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SURABAYA - Semangat kepedulian terhadap kesehatan warga Kelurahan
Kalisari, Kecamatan Mulyorejo, kembali membahana pada Sabtu, 06 Juni 2026.
Upaya krusial penguatan data kesehatan keluarga digalakkan, menjadi bagian
tak terpisahkan dari pembinaan teritorial yang berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat. Fokus utama kegiatan ini adalah pemutakhiran data kelompok
rentan: ibu hamil, ibu menyusui, balita, dan baduta, demi memastikan tidak ada
satupun yang terlewatkan dalam jangkauan pelayanan.



Serda Bambang Edy, Babinsa Kelurahan Kalisari dari Koramil Sukolilo, jajaran
Kodim Surabaya, hadir langsung di tengah masyarakat. la tak sendiri, melainkan
berkoordinasi erat dengan para ibu-ibu tangguh dari Kader Surabaya Hebat
(KSH), didampingi pula oleh Ketua RT 03 RW 05. Pertemuan yang berlangsung
hangat di Pos 7 JI. Kalisari Timur ini membuka ruang dialog penuh empati,
mendalami kondisi riil warga.

Dalam setiap langkah pendataan, Babinsa berperan sebagai motor penggerak
komunikasi lapangan. Kehadirannya memastikan setiap proses berjalan tertib
dan terstruktur. la tak hanya memfasilitasi, namun juga turut menyatukan data
yang dikumpulkan para kader, demi menghasilkan akurasi maksimal yang kelak
menjadi fondasi kuat bagi pelayanan kesehatan masyarakat.

Sinergi yang terjalin antara Babinsa, para kader KSH yang berdedikasi, serta
jajaran perangkat lingkungan, merupakan kunci utama dalam upaya pembaruan
data 3B (ibu hamil, ibu menyusui, balita, dan baduta) secara berkala. Langkah
proaktif ini dinilai sangat strategis bagi pemerintah dalam mengarahkan
pelayanan kesehatan agar tepat sasaran, terutama bagi kelompok rentan yang
paling membutuhkan perhatian di Kelurahan Kalisari.

Bagi para kader, yang selama ini menjadi garda terdepan dalam pendataan di
tingkat lingkungan paling bawah, kehadiran Babinsa memberikan suntikan
semangat dan dorongan moral yang berarti. Dengan adanya pendampingan yang
terarah, proses koordinasi ini menjadi lebih efektif, mudah dipahami oleh semua
pihak, seolah bergandengan tangan untuk kesehatan bersama.

Seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar, aman, dan diselimuti semangat
kebersamaan yang tulus. Ini adalah wujud nyata kepedulian terhadap kesehatan
masyarakat, dimulai dari lingkungan terkecil, demi masa depan yang lebih sehat
bagi semua.



